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Abstract

In nowdays context, the community political participation has slightly changed as a
result of technological development. In 2018, our regional election had failed to
achieve minum target of political participation level that had been given by the In-
donesian government. The government was targeting 77.5 percent but in the reality
the society participation level only reached 73.24 percent due to the low level of
participation from male voters. This research is conducted in order to identify male
voters typology in Bogor Regency based on their utilization of political information
sources or media. Quantitative method was used as metodological approach, 200
male voters were taken as research sampel by using quota samping based on their
electoral district, and Chi-Square Automatic Interaction Detector (CHAID) was
used as data analysis. This research finds that television and internet are the most
frequently used media meanwhile, campaign props and television are the most trust-
ed source of political information. The typology of male voters with the highest per-
centage in Bogor Regency is apathetic voters (34%) followed by naive (29.5%),
alienated (19%) and loyal voters (17.5%).
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan penyiaran me-
dia massa yang meluas telah memberikan kontribusi
untuk meningkatkan kebutuhan informasi.
Keterbukaan informasi dan komunikasi dari berbagai
sumber media massa termasuk internet secara tidak
langsung meningkatkan pula kesadaran masyarakat
peduli kepada masalah politik. Masyarakat tidak lagi
takut untuk mengkritisi kebijakan pemerintah yang
tidak pro rakyat, baik lewat media massa & elektronik,
LSM, kampus maupun organisasi kemasyarakatan.
Tentunya perubahan iklim demokrasi ini diharapkan
dapat bertahap (tidak terkontrol) dan berujung pada
kesejahteraan rakyat Indonesia (Setiadi, 2009). Masa-
lah politik tidak dapat dilepaskan dari pemilihan
umum (Pemilu), karena Pemilu merupakan salah satu
pilar demokrasi untuk menyelaraskan kebijakan
pemerintah serta pembangunan berdasarkan kehendak

rakyat sebagai pemilik kedaulatan.
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Disahkannya Undang-undang No. 32 Tahun 2004
telah mengubah tata cara pemilihan kepala daerah.
Kepala daerah yang sebelumnya dipilih oleh Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) diubah menjadi
dipilih langsung oleh masyarakat. Dengan demikian
kepala daerah yang masa jabatannya berakhir pada
tahun 2005 dan setelahnya akan dipilih secara lang-
sung oleh rakyat dalam suatu pemilihan langsung yang
diselenggarakan oleh Komisi Pemilihan Umum
(KPU).

KPU selaku instansi penyelenggara Pemilu dalam
penyebarluasan informasi pemilu dalam bentuk kam-
panye dilakukan melalui sosialisasi, publikasi, dan
pendidikan pemilih. Dari kampanye dapat membuat
masyarakat melibatkan diri dalam kegiatan politik,
seperti yang dikemukakan Milbrath bahwa seseorang
akan merasa peka dan melibatkan diri dalam kegiatan
politik apabila telah mempunyai sikap, persepsi, min-
at, dan pemahaman yang cukup mengenai politik
(Miaz, 2012).
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Permasalahan politik yang masih menjadi ken-
dala bagi pemerintah yaitu terkait partisipasi politik.
Partisipasi politik menunjukan keterlibatan warga da-
lam segala tahapan kebijakan, mulai dari pembuatan
keputusan sampai dengan penilaian keputusan, terma-
suk peluang untuk ikut serta dalam pelaksanaan kepu-
tusan. Permasalahan partisipasi politik terlihat pada
pemilihan serentak pada Tahun 2018, berdasarkan data
KPU tingkat partisipasi pada Pemilihan Kepala Daerah
Tahun 2018 tidak mencapai target dengan persentase
sebesar 73,24 persen masih dibawah target yang
ditetapkan yaitu sebesar 77,5 persen (Direktorat Jendral
Otonomi Daerah, 2018).

Di balik fenomena tidak tercapainya target
partisipasi politik pada pilkada serentak Tahun 2018,
terdapat sesuatu yang menarik yaitu tingkat partisipasi
politik laki-laki. Secara umum di Provinsi Jawa Barat
tingkat partisipasi laki-laki lebih rendah dibandingkan
partisipasi perempuan. Berdasarkan data KPU pada
pilkada Gubernur Jawa Barat Tahun 2018, tingkat
partisipasi perempuan sebesar 74,34 persen, lebih ting-
gi dibandingkan tingkat partisipasi laki-laki sebesar
66,30 persen (KPU, 2018). Rendahnya partisipasi poli-
tik pemilih laki-laki salah satunya terjadi di Kabupaten
Bogor.

Kabupaten bogor adalah salah satu Kabupaten di
Jawa Barat dengan jumlah pemilih terbanyak mencapai
3.294.825 pemilih. Besarnya jumlah pemilih ini meru-
pakan alasan peneliti memilih Kabupaten Bogor se-
bagai tempat penelitian, disamping termasuk 10 besar
Kabupaten dengan tingkat partisipasi terendah di
Provinsi Jawa Barat dengan tingkat partisipasi sebesar
69,9 persen (KPU, 2108). Banyak factor yang dapat
menyebabkan rendahnya partisipasi politik, salah satu
penyebab rendahnya partisipasi politik ini ditenggarai
karena kurangnya informasi politik yang diterima
masyarakat (Limilia & Fuady, 2016). Informasi politik
penting mulai dari memberikan kesadaran dan pema-
haman politik hingga menanamkan kepercayaan dan
perilaku politik. Peran media massa tidak dapat
dipisahkan dalam menyebarkan informasi politik, salah
satunya adalah publikasi media baik dalam bentuk ce-
tak, elektronik maupun media baru (internet). Oleh
karena itu, penting untuk mengetahui sumber informasi

politik dan penggunaan sumber informasi pemilih.

Berdasarkan pemaparan diatas, partisipasi politik
dan sumber informasi politik menjadi hal yang menarik
untuk dijadikan kajian mengingat hal ini adalah bentuk
kontribusi warga negara dalam proses demokrasi. Hasil
penelitian (Saldana et al., 2015) menyebutkan salah
satu faktor pendorong dalam partisipasi politik adalah
penggunaan media. Selain itu, media juga mempunyai
peran yang sangat besar dalam membangun citra
kandidat. Media seperti televisi, radio, koran dan hand-
phone merupakan sumber referensi utama politik bagi
kelas menengah yang mengalami kesulitan menentukan
calon, yang kemudian informasi dan propaganda senga-
ja diciptakan untuk para swing voter atau pemilih pem-
ula yang tidak terbelenggu pada ideologi politik terten-
tu (Madrah & Mubarok, 2018). Begitu pentingnya
peran sumber informasi politik dan kaitannya dengan
partisipasi politik, maka dalam artikel ini akan dilihat
penggunaan sumber informasi pemilih pemula dan
akan diklasifikasikan berdasarkan tipologi menurut

ketertarikan politik dan kepercayaan terhadap institusi.
KAJIAN PUSTAKA
Metodologi

Penelitian ini dilakukan di enam daerah pemilihan
(dapil) Kabupaten Bogor yang meliputi 40 Kecamatan
yaitu Dapil 1 yang terdiri dari lima Kecamatan, Dapil 2
terdiri dari enam Kecamatan, Dapil 3 terdiri dari 7
Kecamatan, Dapil 4 terdiri dari enam Kecamatan, Dapil
5 terdiri dari Sembilan Kecamatan dan Dapil 6 terdiri
dari 7 tujuh Kecamatan. Waktu penelitian dilaksanakan

selama enam bulan dari April sampai September 2019.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk menjelaskan bagaimana karakteristik, preferensi
dan perilaku pemilih laki-laki di Kabupaten Bogor serta
untuk mengelompokan pemilih kedalam tipologi pem-
ilih.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari pengisian kuesioner dan wawancara singkat oleh
responden dengan syarat sudah memiliki hak pilih
sesuai aturan yang berlaku yaitu Warga Negara Indone-
sia dengan usia terendah 17 tahun atau sudah kawin,
dan terdaftar sebagai pemilih di Kabupaten Bogor. Data

primer digunakan untuk mengetahui penggunaan sum-
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ber informasi politik pemilih.

Populasi dari penelitian ini adalah total pemilih
laki-laki yang terdaftar di KPUD Kabupaten Bogor
pada Pilkada Serentak Tahun 2018 sebanyak 1.688.275

orang.

Data sekunder yang akan digunakan dari dokumen
dari instansi seperti Komisi Pemilihan Umum (KPU),
Badan Pusat Statistik (BPS) dan hasil penelitian yang
relevan. Instrumen adalah alat bantu yang digunakan
pada penelitian ini adalah kuesioner yang merupakan
susunan pertanyaan/pernyataan yang akan diwa-
wancarai langsung responden. Dasar jawaban respond-
en adalah pertanyaan yang diajukan atau alternatif ja-

waban yang sudah tersedia dalam kuesioner.

Metode pengumpulan data menggunakan quota
sampling berdasarkan wilayah Daerah Pemilihan.
Penentuan jumlah responden menggunakan rumus
slovin dengan tingkat error sebesar 7,5 persen maka
didapatkan jumlah sampel minimal sebanyak 178 re-

sponden dan ditambahkan menjadi 200 responden.

oapil | zremiin | Persentase | sameel
BOGOR 1 293.711 17,4 35
BOGOR 2 280.451 16,6 33
BOGOR 3 256.197 15,2 30
BOGOR 4 264.887 15,7 31
BOGOR 5 318.648 18,9 38
BOGOR 6 274.381 16,3 33

Total 1.688.275 100 200

Tabel 1. Jumlah dan Pembagian Sampel per Wilayah
Sumber: KPU Kabupaten Bogor, 2018

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini di-

analisis dengan prosedur sebagai berikut:
1. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggam-
barkan sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu
keadaan atau gejala tertentu. Analisis deskriptif ini
digunakan dalam menggambarkan karakteristik re-

sponden, dan penggunaan saluran informasi

2. Analisis Chi-square Automatic Interaction Detector
(CHAID).

Analisis CHAID digunakan untuk melakukan seg-
mentasi. Analisis ini digunakan untuk membuat tipolo-
gi pemilih berdasarkan ketertarikan politik dan ke-
percayaan terhadap insitusi politik. Adapun yang men-
jadi variabel dependen adalah tipologi pemilih (naif,
apatis, teralienasi dan setia) dan variabel dependennya
adalah penggunaan sumber informasi politik (media

social, televisi, radio, alat peraga kampanye)

Kajian Konseptual
Sumber - Sumber Informasi

Menurut Severin dan Tankard Teori informasi
bersifat heuristik, dalam arti ia membimbing kita
menuju fakta dan metode baru dan tidak dikenali sebe-
lumnya. Teori informasi cukup umum untuk men-
gorganisir material jumlah yang besar, yang sebagian
besar bersifat strategis atau penting bagi periset komu-
nikasi (Severin & Tankard, 2010). Informasi merupa-
kan sistem yang terintegrasi dari hasil pengolahan stim-
ulus dengan pengetahuan untuk dapat dimengerti
manusia. Meskipun tidak semua informasi dapat
dikomunikasikan menjadi pesan, namun transfer infor-
masi memiliki peran penting dalam penelitian komu-
nikasi politik di mana masyarakat memperoleh infor-
masi dari berbagai sumber baik media massa, media
sosial (new media) maupun media antarpribadi yang
berasal dari komunikasi tatap muka secara langsung
(komunikasi  antarpribadi). Dalam hubungannya
dengan informasi politik yang dapat diterima oleh
khalayak tentang berbagai hal yang berkaitan dengan
pemilu, sumber informasi memiliki peran penting.
Sumber informasi yang berasal dari media massa dan
media sosial menyebarkan informasi secara massif dan
cepat. Sementara, sumber informasi interpersonal
mengandalkan komunikasi antarpribadi, meskipun ke-
cepatan jangkauannya lebih lambat namun kekuatan
informasi yang disampaikan pada komunikasi antar-
pribadi jauh lebih kuat. Banyak fakta mengungkapkan
bahwa informasi interpersonal lebih memiliki pengaruh
yang lebih kuat pada masyarakat umum terutama pada
isu-isu tertentu yang membuat masyarakat menjadi
terancam (Martha, 2015, p. 11)

Media komunikasi dapat dikategorikan dalam dua
bagian, yakni media umum dan media massa. Media

umum ialah media yang dapat digunakan oleh segala
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bentuk komunikasi, contoh telepon, handphone, OHP,
LCD proyektor, dan sebagainya. Media massa antara
lain televisi, radio, internet, majalah, koran, tabloid,
buku dan film (film bioskop dan bukan negatif film
yang dihasilkan kamera) (Nurudin, 2017, p. 5).

Partisipasi Politik

Partisipasi politik menurut McClosky adalah
kegiatan-kegiatan sukarela dari warga masyarakat me-
lalui mana mereka mengambil bagian dalam proses
pemilihan penguasaan dan secara langsung atau tidak
langsung, dalam proses pembentukan kebijakan umum.
Menurut Huntington dan Nelson “Partisipasi politik
adalah kegiatan warga Negara yang bertindak sebagai
pribadi-pribadi yang dimaksud untuk mengambil kepu-
tusan oleh pemerintah. Partisipasi bisa bersifat individ-
ual atau kolektif, teroganisir atau spontan, secara damai
atau kekerasan, legal atau tidak legal, dan efektif atau
tidak efektif (Budiardjo, 1994, pp. 183—184)

Penyelenggaraan pilpres 2014 berpedoman pada
tahapan, program dan jadwal sebagaimana diatur dalam
peraturan KPU. Peraturan KPU Nomor 4 Tahun 2014
tentang Tahapan Pilpres Pasal 4 dibagi ke dalam tiga
proses yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan dan
penyelesaian. Sejalan dengan Samuel P. Huntington
dan Joan Nelson yang membagi salah satu bentuk
partisipasi politik ke dalam kegiatan pemilihan, yaitu
kegiatan pemberian suara dalam pemilihan umum,
mencari dana partai, menjadi tim sukses, mencari
dukungan bagi calon legislatif Indikator partisipasi
politik menurut Martha dapat dilihat secara tahapan
keseluruhan dimulai dari (a) keterlibatan dalam kampa-
nye, (b) keterlibatan dalam memberikan suara dan (c)

keikutsertaan mengawasi pemilu (Martha, 2015).
Tipologi Pemilih

Tipologi yang terkait dengan informasi dikemuka-
kan oleh Seligson yang berpendapat bahwa
kepemilikan informasi tidak selalu menunjukkan bahwa
individu merasa dia dapat mempengaruhi keputusan
pemerintah. Kepercayaan terhadap institusi politik dan
efikasi yang menjadi dasar dalam penentuan tipologi
pemilih. Kombinasi antara kepercayaan pada institusi
politik dan efikasi politik menghasilkan empat jenis
pemilih, yaitu: (Indikator, 2013, p. 6; Mierina, 2011, p.
76)

1. Pemilih yang setia, yaitu pemilih yang terlibat aktif
secara politik, punya efikasi tinggi dan percaya ter-

hadap institusi politik.

2. Pemilih yang teralienasi yaitu pemilih yang mem-
iliki efikasi politik, mempunyai political interest
tinggi tapi kepercayaan terhadap institusi politik

tidak sesuai dengan yang diharapkan.

3. Pemilih yang naif, yaitu pemilih yang tidak terlibat
aktif, tidak memiliki efikasi, tidak memiliki ket-
ertarikan politik tapi percaya begitu saja terhadap
institusi - institusi politik.

4. Pemilih yang apatis adalah pemilih yang mempu-

nyai efikasi politik dan ketertarikan yang rendah

serta memiliki rasa kepercayaan terhadap institusi

politik yang rendah.
Pemilih Teralienasi Pemilih Setia
Tinggi Pennil Apai Pemnilh Neif
Ketertarikan Politik
Rendeh

Rendah ~ Kepercayaan institusi  Tinggi

Gambar 1. Konfigurasi Pemilih
TEMUAN DAN DISKUSI

Penggunaan Sumber Informasi Politik Pemilih
Laki-Laki di Kabupaten Bogor

Sumber informasi dalam konteks penelitian ini
antara lain televisi, radio, majalah, koran, internet dan
juga media sosial yang diakses dan digunakan dalam
mencari informasi terkait berita dan perkembangan
politik. Persentase penggunaan sumber informasi poli-
tik pemilih laki-laki di Kabupaten Bogor dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut.

Jenis PR E Frel_(uensri Dura.si

Media (%) (kali/hari) (men‘lt/
hari)

Televisi 89,1 1-4 15-30

Koran 5,7 1 10-20

Radio 3,4 1-2 10-15
Internet 48,5 5-20 5-30

Tabel 2. Penggunaan dan Sumber Informasi Poli-
tik Pemilih Laki-laki
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa sumber in-
formasi yang paling banyak diakses oleh pemilih laki-
laki di Kabupaten adalah Televisi dengan persentase
sebesar 89,1% dengan durasi 15 — 30 menit dan frek-
uensi 1 — 4 kali per hari. Saluran yang paling banyak
ditonton adalah RCTI, NET dan Indosiar. Pilihan salu-
ran televisi ini dapat digunakan sebagai media penyeba-
ran informasi politik baik dalam bentuk berita, maupun
iklan. Televisi masih menjadi media utama bagi
masyarakat Indonesia. Hal ini tercermin dari survei
Nielsen Consumer Media View (CMV) yang menun-
jukkan bahwa penetrasi televisi mencapai 96 persen. Di
urutan kedua media luar ruang dengan penetasi 53 per-
sen, internet (44 persen), dan di posisi ketiga radio (37
persen) (AC Nielsen, 2017). Hal lain yang menjadikan
televisi sebagai media utama adalah televisi merupakan
sumber informasi yang dapat dipercaya dengan alasan
jelas sumbernya, dapat dikonfirmasi dan adanya
pengawasan pada sumber-sumber tersebut (Lestari,
2019, p. 10).

Media baru yaitu internet adalah jenis media
kedua yang sering digunakan untuk mengakses infor-
masi politik. Potensi internet dalam penyebaran infor-
masi politik sangat besar, hal ini dikarenakan kemu-
dahan dalam mengakses internet. Berdasarkan sur-
vey Nielsen Cross-Platform 2017, terjadi peningkatan
akses internet di hampir semua tempat. Beberapa tem-
pat di antaranya adalah Kendaraan Umum (53%), Kafe
atau Restoran (51%), bahkan di acara konser (24%).
Selain itu semakin banyak juga orang yang melakukan
dual-screen (menggunakan internet dan menonton tele-
visi di waktu yang sama). Peningkatan konsumsi dual-
screen yang rutin dilakukan setiap hari dapat ditemukan
di semua kelompok usia. (AC Nielsen, 2017). Adapun
situs internet yang biasa digunakan untuk mencari in-
formasi politik adalah portal berita nasional, seperti

detik.com dan kompas.com.

Dilihat dari kepercayaan pemilih laki-laki terkait
informasi politik, maka diketahui bahwa forum tatap
muka dengan caleg ataupun anggota partai dengan dia-
log merupakan media yang paling dipercaya, dikare-
nakan para pemilih dapat langsung berinteraksi dengan
calon yang akan dipilihnya dalam pemilihan. Sumber

informasi selanjutnya setelah tatap muka adalah baliho,

berita acara di televisi, iklan di televisi dan internet.
Berita di televisi mendapatkan porsi kepercayaan ku-
rang dari 15% baik itu bentuk acara berita (11,7%)
maupun iklan partai (10,3%), hal ini menunjukan bah-
wa televisi belum dapat mendorong pemilih pemula
untuk menentukan pilihan politiknya namun sebatas
menambah wawasan pemilih pemula (Kertayasa et al.,
2017). Lebih jelas mengenai sumber informasi politik
yang paling dipercaya dapat dilihat pada Gambar 2.

i

40 m
-
NTBAT SRTNACRATEENS SRTADSUMTCASAL  KLAVPRTADY B4R ﬂpﬂl’( TR

Gambar 2. Sumber Informasi Politik yang Paling
Dipercaya

Tipologi Penggunaan Sumber Informasi politik
dengan Partisipasi Politik laki-laki di Kabupaten Bo-

gor

Partisipasi politik yang digunakan pada penelitian
ini terdiri dari dua bagian yaitu kepercayaan terhadap
institusi politik dan efikasi yang menghasilkan empat
jenis pemilih, yaitu pemilih apatis, pemilih naif, pem-
ilih terelinasi dan pemilih setia. Hasil tipologi pemilih
Laki-laki di Kabupaten Bogor dapat dilihat pada Gam-
bar 3 berikut.

eKetertarian
Politik dan
Kepercayaan
Institusi tinggs

*Ketertarikan
Politik Tinggi dan
Kepercayaan
Institusi Rendah

Teralienasi
(19,0%)

"Ketertarikan
Politik Rendah
dan Kepercayaan
Institusi Tinggi

*Ketertarikan
Politik dan
Kepercayaan
Institusi Rendah

Gambar 3. Konfigurasi Tipologi Pemilih Laki-laki
di Kabupaten Bogor
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Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa persen-
tase terbesar pemilih laki-laki di Kabupaten Bogor
merupakan pemilih apatis dengan persentase 39,0%,
diikuti oleh pemilih naif sebesar 29,5%, pemilih teral-
ienasi sebesar 19,0% dan pemilih setia sebesar 17,5%.
Hal ini menunjukan masih banyak responden yang tid-
ak tertarik politik dan memiliki kepercayaan yang ren-
dah terhadap institusi politik (Indikator, 2013; Jaya-
winangun & Nugroho, 2019). Jika dilihat berdasarkan
kepercayaan terhadap institusi maka diketahui lebih
banyak pemilih laki-laki yang kurang percaya kepada
institusi politik sehingga mendorong ke dalam ke-
lompok pemilih apatis dan teralienasi dengan persen-
tase sebesar 53%. Jika dilihat berdasarkan ketertarikan
politik maka diketahui lebih banyak yang kurang tertar-

ik dengan persentase sebesar 63,5%.

Berdasarkan hasil analisis CHAID, diketahui bah-
wa tipologi dapat diklasifikasikan menjadi 5 (lima)
kelompok berdasarkan sumber informasi politik. Dari
lima sumber informasi yaitu televisi, koran, radio, me-
dia baru (internet dan media sosial) dan Alat Peraga
Kampanye (baliho, spanduk, stiker, umbul-umbul, dan
poster), hanya tiga sumber informasi politik penjelas
yang berpengaruh terhadap tipologi pemilih yaitu APK,
televisi dan media baru. Munculnya media baru dalam
hal ini adalah media sosial dikarena media sosial sudah
menjadi komoditi yang penting dalam pemilihan yang
ditunjukan dengan banyak politisi yang membayar para
buzzer media sosial, perusahaan pemantau media so-
sial, dan kemudian dikonsumsi dan diproduksi oleh
pemilih, diorganisir dan dibentuk oleh pengusaha atau

praktisi media sosial (Saraswati, 2018)

Berdasarkan hasil analisis CHAID diketahui bah-
wa pemilih dapat diklasifikasikan menjadi lima ke-
lompok (Tabel 3).

Kla No Keterangan

sifi de

kas

i

1 1 Setia, melihat informasi politik

da dari media Alat Peraga Kampanye

Alienasi, melihat informasi politik
dari media Alat Peraga Kampanye
da (APK) dan media sosial

Naif, melihat informasi politik dari
media Alat Peraga Kampanye
da (APK) dan tidak melihat kampanye

Apatis, tidak melihat informasi
politik dari media Alat Peraga

Kampanye (APK)

Tabel 3. Pengklasifikasian berdasarkan diagram
pohon CHAID

Hasil penelitian ini memiliki nilai estimasi sebesar
0.295 atau risiko sebesar 29,5%, hal ini memiliki arti
bahwa model akan salah memprediksi atau salah
mengklasifikasi tipologi pemilih sebesar 29,5% (Tabel
4).

Risk
Std. Error

.035
Growing Method: CHAID

Dependent Variable: tipologi

Tabel 4. Output Nilai Risk Analisis CHAID

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa ke-
lompok 1 adalah tipologi pemilih pemula yang setia
yaitu pemilih yang tidak mengakses informasi politik
melalui APK dan televisi. Hal tersebut menunjukan
bahwa APK dan televisi adalah media yang dapat men-
dorong pemilih menjadi lebih setia, dikarenakan televi-
si dan APK merupakan media yang dipercaya dengan
persentase terbesar kedua dan ketiga setelah tatap
muka. Kedua sumber informasi politik ini dipercaya
oleh pemilih laki-laki dikarenakan dibuat oleh pihak-
pihak yang dianggap kredibel oleh pemilih dan telah

melalui proses yang sesuai aturan.

Kelompok 2 adalah kelompok pemilih pemula
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teralienasi yaitu pemilih yang mengakses informasi
politik melalui APK dan dan Media Sosial. Media so-
sial dapat dengan cepat menyuguhkan berbagai infor-
masi politik yang diinginkan mulai dari menampilkan
figur calon, visi misi dan informasi lainnya yang dapat
mendorong pemilih dalam menentukan pilihannya,
namun disisi lain banyak juga informasi yang bertolak
belakang yang menyebabkan masyarakat untuk skeptis
terhadap politik seperti munculnya gerakan golongan
putih (golput) oleh para netizen yang memberikan in-
formasi mengenai golput yang merupakan kontra ter-
hadap arah perjuangan demokrasi, selain itu maraknya
bentuk - bentuk propaganda, dan praktik kampanye
hitam yang kontra dengan nilai demokrasi (Madrah &
Mubarok, 2018).

Kelompok 3 adalah kelompok tipologi naif yaitu
pemilih yang melihat APK namun tidak melihat infor-
masi politik dari televisi dan media sosial. Kelompok
naif ini pada dasarnya sudah memiliki pilihan, namun
tidak aktif dalam mencari informasi. APK dianggap
sebagai sumber informasi cukup yang meyakinkan bah-
wa eksistensi pilihannya sudah sesuai dengan kepent-

ingan politik

Kelompok 4 adalah tipologi pemilih apatis, yaitu
pemilih tidak melihat APK. Pada kelompok pemilih ini
pada dasarnya tidak ada ketertarikan dalam mencari
informasi politik, bahkan sumber informasi resmi
pemerintah seperti APK. Kelompok apatis ini tidak
peduli terhadap apapun informasi politik yang ada di

sekitarnya.

Dari pengelompokan berdasarkan penggunaan
media menunjukan bahwa semakin banyak sumber
informasi politik yang digunakan dapat mendorong
pemilih menjadi setia. Media yang digunakan dalam
mencari informasi politik adalah APK, televisi dan
media sosial, hal ini ditunjukan dari ketiga sumber in-
formasi ini yang dapat membuat menjadi pemilih setia
dan teralienasi. Sumber informasi yang dapat men-
dorong pemilih menjadi teralienasi salah satunya ada-

lah media sosial.

Hal tersebut mendukung teori SR bahwa terpaan
media yang menjadi stimulus memengaruhi tingkat
partisipasi politik sebagai respon. Semakin banyak

stimulus yang diberikan berupa informasi politik dari

berbagai sumber maka akan semakin tinggi juga ket-
ertarikan terhadap politik. Beberapa temuan penting
juga telah didapatkan sesuai dengan konsep terpaan
media dan partisipasi politik (Halim & Jauhari, 2019;
Kim & Chen, 2016; Ognyanova & Ball-Rokeach, 2015;
Saldafia et al., 2015).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain:

1) Penggunaan sumber informasi politik yang paling
banyak digunakan oleh pemilih laki-laki di Kabu-
paten Bogor secara berurutan adalah televisi, me-
dia social, internet, koran/surat kabar dan radio.
APK dan berita televisi adalah sumber informasi

yang dipercaya pemilih laki-laki.

2) Tipologi pemilih Laki-laki di Kabupaten Bogor
dari persentase yang paling besar adalah pemilih
apatis diikuti oleh pemilih naif, pemilih teral-
ienasi dan pemilih setia. Sumber informasi yang
dapat meningkatkan ketertarikan politik adalah

televisi, APK dan media sosial.
REKOMENDASI

Rekomendasi dari penelitian ini antara lain:

1. Institusi politik seperti KPU dan partai politik
sebaiknya menggunakan sumber informasi inter-
aktif dengan tanya jawab calon dapat secara lang-
sung maupun dengan menggunakan media seperti

televisi, internet, koran/surat kabar dan radio.

2. Lebih mengoptimalkan media baru seperti inter-
net dan media sosial sebagai sarana penyebarlua-
san informasi yang interaktif terkait pemilihan
umum secara berkala tidak hanya pada saat tahun
pemilu agar pemilih lebih terdedah informasi dan
dapat meningkatkan partisipasi politik sehingga
dapat meningkatkan kepercayaan pemilih dan
dapat mendorong pemilih apatis dan teralienasi

menjadi pemilih setia ataupun naif.

3. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mem-
perluas responden bukan hanya pada pemilih laki-
laki tetapi pemilih tetap dan juga dapat diukur
bagaimana pengaruh berdasarkan faktor demo-

grafi lainnya lokasi tempat tinggal (desa dan kota)
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